




Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang akuntansi kontrak 
konstruksi pada PT. TPHE menggunakan metode persentase penyelesaian dengan 
pendekatan fisik dalam penentuan pendapatan dan membandingkannya dengan 
metode persentase penyelesaian dengan pendekatan biaya (cost to cost) sesuai pada 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 34 serta efek perubahan metode 
terhadap laporan keuangan perusahaan, dimana perubahan dapat terlihat jelas 
pada gross profit di awal proyek tahun 2010 hingga 2012. Sebagai perusahaan 
dengan jenis industri khusus, perusahaan konstruksi membutuhkan metode 
penaksiran khusus yang tidak ditemukan pada perusahaan dagang dan perusahaan 
jasa pada umumnya. Menurut penelitian yang dilakukan, metode pengakuan 
pendapatan dengan pendekatan fisik memiliki kelemahan, yaitu ketidakakuratan 
persentase pekerjaan yang dilaporkan dalam BAPP (Berita Acara Prestasi 
Pekerjaan) dikarenakan perbedaan pendapat antara pelaksana konstruksi, pemberi 
kerja, dan konsultan pengawas. Sebagai penutup, penulis menyarankan perusahaan 
untuk menggunakkan cost to cost method. PT. TPHE juga disarankan untuk 
menentukan estimasi kerugian atas perjanjian kontrak konstruksi dan meningkatkan 
standar pelaporan akuntansi sesuai PSAK No. 34 (Revisi 2010). 
 




This research aims to gain an overview of accounting treatment for construction 
contracts on PT. TPHE using percentage of completion method with a physical 
approach in determining the income and comparing it using cost to cost method 
according to PSAK      No. 34 as well as the effects of method changes on the entity’s 
financial statements, wherein the change can be seen clearly on gross profit at the 
star of the project from 2010 to 2012. As a company with a specific type of industry, 
construction companies require specific assessment methods that are not found on 
merchandise companies and other services company. According to research, the 
revenue recognition’s method with physical approach has a disadvantage, which is 
the percentage of the progress reported inaccuracies in BAPP (also known as 
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Certificates of completion) due to disagreements in the field between the contractor, 
employer, and a consultant. In conclusion, the authors suggested the company to use 
cost to cost method in determining the percentage of complete. PT. TPHE also 
suggested to determine the estimated loss on the construction contracts and to 
improve the reporting standards of accounting according to PSAK No. 34 (revised 
2010). 
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